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ABSTRACT 

Indonesia is the largest country in Southeast Asia. Its territory stretches from the 

city of Sabang in Sumatra to Merauke in Papua. Indonesia has a very long 

history. Among the existing historical relics is the Islamic Kingdom of Demak. 

The Demak Kingdom is one of the oldest Islamic kingdoms on the island of Java, 

which played a significant role in the history of the development of Islam in 

Indonesia. This study aims to analyze the history of the Demak Kingdom using 

the perspective of Ibn Khaldun's philosophy of history, focusing on socio-

economic concepts, historical cycles, and analysis through ilm al-Umran. The 

perspective of the philosophy of history is used to analyze the history of the 

Islamic Kingdom of Demak because it is very suitable for Ibn Khaldun's lifetime, 

namely the period of the Islamic kingdom. Because of this compatibility, it is 

expected that many new facts will be revealed through the research to be 

conducted. The research methodology used is a literature study by analyzing 

secondary data obtained from sources such as books and journals that discuss 

the thoughts of Ibn Khaldun's philosophy of history as well as the history of the 

Islamic Kingdom of Demak. The results of the research that has been conducted 

show that the history of the Demak Kingdom can be understood in the context of 

Ibn Khaldun's ashabiyah theory, namely through social solidarity and strong 

economic factors, and the Demak people's desire for a new Islamic government. 

The conclusion of this study is that Ibn Khaldun's philosophy of history can 
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provide a deeper and more complex understanding of the history of the Demak 

Kingdom and its role in the history of Islam in the Nusantara. 

 

 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara terbesar di Asia Tenggara. Wilayahnya 

membentang dari kota Sabang di Sumatera hingga Merauke di pulau Papua. 

Indonesia memiliki sejarah yang sangat panjang. Diantara peninggalan sejarah 

yang ada adalaha Kerajaan Islam Demak. Kerajaan Demak merupakan salah 

satu kerajaan Islam yang paling tua di pulau Jawa, dimana memiliki peran 

penting dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sejarah Kerajaan Demak menggunakan perspektif 

filsafat sejarah Ibnu Khaldun, dengan fokus pada konsep sosial ekonomi, siklus 

sejarah dan analisa melalui ilm al-Umran. Prespektif filsafat sejarah digunakan 

untuk menganalisa sejarah Kerajaan Islam Demak karena sangat cocok dengan 

masa hidup Ibnu Khaldun yaitu masa kerajaan Islam. Karena kecocokan 

tersebutlah, diharapkan banyak fakta-fakta baru yang terungkap melalui 

penelitian yang akan dilakukan. Metodologi penelitian yang digunakan 

menggunakan studi literatur dengan cara menganalisis data sekunder yang 

didapatkan dari sumber-sumber seperti buku dan jurnal yang membahas 

pemikiran filsafat sejarah Ibnu Khaldun maupun mengenai sejarah Kerajaan 

Islam Demak. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

sejarah Kerajaan Demak dapat dipahami dalam konteks teori ashabiyah Ibnu 

Khaldun, yaitu melalui solidaritas sosial dan faktor ekonomi yang kuat, serta 

masyarakat Demak yang menginginkan pemerintahan baru yang bercorak Islam. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa filsafat sejarah Ibnu Khaldun 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan kompleks tentang 

sejarah Kerajaan Demak dan peranannya dalam sejarah Islam di Nusantara. 
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